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ABSTRAK

Saputri, Densi. 2021. Perbandingan Hasil Belajar Biologi Konsep Virus yang
diajar Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning dan
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A. Latar Belakang
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Pembelajaran biologi memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran schingga mampu meningkatkan
kreativitas dan kompetensi siswa. Namun, terkadang dalam kelas guru yang
membawakan materi pelajaran  biologi lebih dominan ketika proses
pembelajaran berlangsung dibandingkan siswa. Hal tersebut meyebabkan siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran, yang tentu saja akan berpengaruh
pada hasil belajar siswa.




Pembelajaran memerlukan suatu model yang tepat untuk digunakan
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar dapat meningkatkan keaktifan

siswa dalam kelas sehingga siswa lebih mudah memahami dan menguasai
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pada nilai hasil belajar siswa, Hasil belajar siswa yang baik dan memuaskan
menjadi harapan orang tua, siswa dan seluruh pihak yang terkait.

Rendahnya nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran mencerminkan
masih kurangnya pemahaman atau kemampuan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran. Pentingnya pencapaian hasil belajar, maka rendahnya nilai hasil
belajar siswa merupakan permasalahan yang harus diperhatikan guru.
Permasalahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah



kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Akibatnya pembelajaran berlangsung monoton dan siswa kurang aktif

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu perlu dilakukan
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masalah sebagai
konteks siswa untuk belajar memecahkan masalah dengan berfikir kritis
schingga mendapat pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran
(Harahap, 2016). Keunggulan dari model pembelajaran problem based learning
vaitu siswa belajar untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah serta
membangun pengetahuannya melalui aktivitas belajar (Rerung, 2017). Model
pembelajaran contextual teacing learning adalah model pembelajaran yang

mengaitkan materi  pembelajaran  yang diberikan kepada siswa dengan

R




lingkungannya, sehingga siswa dapa memahami materi tersebut (Sari, 2018).
Keunggulan Model pembelajaran contextual teacing learning yaitu dapat
meningkatkan aktivitas berfikir siswa sehingga siswa tidak menghafal materi
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Contextual
Teacing Learning pada Kelas X MIA SMA Negeri 3 Gowa”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran problem

hased learning pada materi virus kelas X MIA SMA Negeri 3 Gowa?




2. Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
contextual teacing learning pada materi virus kelas X MIA SMA Negeri 3

Gowa?

virus kelas X MIA SMA Negeri 3 Gowa

D. Manfaat |
AddbuniManEast S el i sduh: |
1. Bagi Sekolah ‘
Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam melakukan
proses pembelajaran di SMA Negeri 3 Gowa agar hasil belajar meningkat
dan maksimal

L e




2. Bagi Guru

Guru dapat menerapkan model pembelajaran yang sesuai untuk materi

virus di kelas X MIA SMA Negeri 3 Gowa
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TINJAUAN PUSTAKA

A.Model Pembelajaran

Menurut Octavia (2020) , . \
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guru dan siswa serta siswa penunjang yang telah disyaratkan (Syahputra, 2020)
Model pembelajaran memiliki makna vang lebih Juas dari pendekatan,
strategi. teknik atau metode. Karena itu, suatu rencana pembelajaran atau

rancangan pembelajaran disebut menggunakan model pembelajaran apabila

memiliki ciri khusus. yakni rasional teoritis yang logis yang disusun oleh
pencipta atau pengembangnya, dasar pemikiran tentang bagaimana siswa
belajar dan bagaimana tingkah laku yang diperlukan agar model tersebut dapat i

s




dilaksanakan secara maksimal. dan lingkungan belajar yang diperlukan agar

tujuan pembelajaran dapat tercapai (Octavia, 2020)

Model pembelajaran menurut Nurulwati dalam Listiani (2017) adalah

Menurut Listiani (2017) model pembelajaran merupakan suatu model
pembelajaran sebagai suatu upaya yang dapat diterapkan oleh guru dalam
mengutamakan penyelesaian permasalahan di kehidupan sehari-hari secara
terstruktur - untuk  mengontruksi pengetahuan siswa. Dengan model
pembelajaran  tersebut  diupayakan agar siswa mampu meningkatkan
kemampuan untuk berpikir kritis dan kreatif.
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Situasi dunia nyata ini di dalam contextual teacing learning dipaparkan

dalam bentuk persoalan atau pertanyaan cerita (Damayanti, 2018)

Salah satu model pembelajaran yang dapat nengaktifkan siswa adalah

konteks fingkungan.

Model pembelajaran contextual teacing learning merupakan proses
pembelajaran vang holistik dan bertujuan membantu siswa untuk memahami
makna materi ajar dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan mereka
sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga siswa memiliki
pengetahuan atau  Keterampilan yang dinamis dan fleksibel untuk
mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya (Hasibuan, 2014)




Pembelajaran contextual teacing learning akan mendorong pebelajar
memahami hakekat, makna, dan manfaat belajar, sehingga memungkinkan

mereka rajin belajar dan termotivasi untuk senantiasa belajar. Hal tersebut

sangat beralasan, karena materidpemibelajaran kontekstual diperoleh dari

ahli beranggapan bahwa,

.........

CITLIE LY L

merupakan suatu model pembelajaran yang sudah sangat dikenal banyak
praktisi di bidang pendidikan dan sering digunakan dengan maksud ingin
menekankan pada situasi sebenamya dengan bantuan informasi atau
persoalan kontekstual. Persoalan kontekstual diharapkan dapat menggiring
siswa untuk memperoleh gambaran ide (Damayanti, 2018)

Menurut Setiawan (2018) menjelaskan bahwa pembelajaran conrextual

teacing learning memungkinkan siswa menghubungkan mata elajaran




akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna.
Pembelajaran contextual teacing learning memerluas konteks pribadi siswa

lebih lanjut melalui pemberian pengalaman segar yang akan merangsang
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kemampuan pengentahuan yang bersifat teoritis saja, akan tetapi bagaimana

agar pengalaman belajar yang dimiliki siswa itu senantiasa terkait dengan

permasalahan-permasalahan aktual yang yang terjadi di lingkungannya,
Menurut  Setiawan (2018) menjabarkan beberapa  kelebihan

pembelajaran kontekstual diantaranya yaitu:

|. Pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan aktivitas berpikir siswa

secara penuh baik fisik maupun mental




2. Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan siswa belajar bukan dengan
menghafal, melainkan proses berpengalam dalam kehiduan nyata
3. Kelas dalam kontekstual bukan tempat untuk memperoleh informasi,

melainkan sebagai tempat untuk, menguji data hasil temuan mereka di

lapangan

. Materi pelaj

contextual teacing learning yaitu:

|. Pembelajaran pendahuluan
2. Penyampaian materi pembelajaran
3. Pemancingan penampilan siswa

4. Pemberian umpan balik

Ln

. Kegiatan tindak lanjut
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Pembelajaran hanya difokuskan pada pemberian pembekal kemampuan

pengetahuan yang bersifat teoritis saja, akan tetapi bagaimana agar

pengalaman belajar yang dimiliki siswa itu senantiasa terkait permasalahan-

nnnnn

penting dalam pembelajaran di kelas

sedangkan belajar diperankan oleh siswa, Tetapi diantara keduanva memiliki
hubungan yang erat, diantara keduanya saling terjadi interaksi dan kaitan satu
sama lain. Dari interaksi dan kaitan itulah yang disebut sebagai proses belajar
mengajar tuntas. Ketuntasan tersebut bisa dilihat dari proses belajar hingga

hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan proses belajar mengajar.

Menurut Wahab (2016) belajar adalah suatu kegiatan yang ditunjukkan

oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Belajar pada




dasarnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja oleh

seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri,

baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam bentuk

selayaknya guru untuk merancang scenario pembelajaran yang bervariasi,
menarik dan bermaknaa yang sesuai dengan semua tipe belajar siswa yang
beranckaragaman.

Tingkat kemampuan dapat dilihat melalui hasil belajar. Hasil belajar

siswa akan mengukur penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Hal ini

tidak terlepas dari kemauan dan kesempatan siswa untuk mempelajari materi
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pelajaran yang diberikan. Siswa harus aktif dan tekun belajar apabila ingin
mendapat hasil yang baik dan memuaskan (Syahputra, 2020)

Hasil belajar adalah proses untuk melihat sejauh mana siswa dapat

/ %Q/‘C’ ‘\“p\KASS‘q
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Hasil belajar merupakan ukuran keberhasilan kegiatan belajar siswa dalam
menguasai sejumlah mata pelajaran selama periode tertentu yang dinyatakan
dalam bentuk simbol atau angka, yang dapat mencerminkan hasil yang sudah
dicapai oleh setiap siswa dalam proses pembelajaran (Nuranisa, 2017)

Menurut Styron (2014) hasil belajar dikelompokkan dalam tiga aspek

yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor,
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a. Hasil belajar kognitif, aspek yang berkaitan dengan kemampuan berfikir

vang terdiri dari enam yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, atau

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik (Sinar, 2018)
Menurut Merta (2013) kualitas hasil belajar siswa sangat dipengaruhi
oleh keberhasilan dalam proses pembelajaran terkait dengan keterlibatan,
pemahaman, dan penghayatan belajar terhadap materi vang dipelajari. Hasil
belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaiw faktor
internal dan eksternal. Faktor lain yang berpengaruh pada hasil belajar siswa




adalah guru. Hal ini disebabkan oleh guru mempunyai peranan dominan dalam
pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas.
Menurut Amrullah (2016) keberhasilan proses dan hasil belajar siswa

dipengaruhi oleh tigas faktor yai
pendekatan belajar. Fakto

et

AKAS S¢ ﬁ

AN |

internal, faktor eksternal dan

am siswa), yakni keadaaan

1y
R
~

A »,‘7:: s

guru dengan siswa dan disiplin sck

Manfaat hasil belajar pada hakekamya adalah perubahan tingkah laku
seseorang yang mencakup kemampuan Kkognitif, afektif dan psikomotorik
setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar. Hasil belajar harus
menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik. schingga bermanfaat
untuk menambah pengetahuan, lebih memahami sesuatu vang belum dipahami

sebelumnya, lebih mengembangkan keterampilannya, memiliki pandangan

yang baru atas sesuatu hal (Syahputra, 2020)
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Hasil belajar merupakan salah satu aspek pembelajaran, hasil
pembelajaran itu dapat terdiri atas tiga jenis, vaitu keefektifitas, efisiensi dan
daya tarik pembelajaran. Keefektifan pembelajaran diukur dengan taraf serap
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ingkat pencapaian hasil
belajar tersebut dipengaruhi oleh dua faktor yaitu Faktor Internal dan Faktor
Eksternal.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Hasil belajar tidak lepas dari proses belajar yang dijalani oleh
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belajar sedangkan dari sisi siswa hasil belajar

merupakan hasil yang dicapai siswa. Hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor
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yaitu faktor internal dan factor eksternal. Faktor internal merupakan factor

yang berasal dari dalam diri siswa seperti kondisi fisiologi, kecerdasan, bakat,

minat, motivasi dan kemampuan kognitif. Faktor eksternal merupakan faktor

psikologis. Aspek fisiologis yang meliputi kesehatan siswa, sangat
berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menyerap informasi dalam
proses pembelajaran. Aspek psikologis terdiri atas: intelegensi siswa, sikap
siswa yang positif dalam merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap
objek. kemampuan individu siswa untuk melakukan tugas tertentu tanpa

banyak bergantung pada upaya pelatihan dan Pendidikan, serta kegairahan




dan kecenderungan yang lebih tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu,

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa). yang meliputi faktor dari sekolah

o
\_ o
s

Faktor biologis antara la atan. Sedangkan
faktor psikologis adalah kelelahan, suasana hati, motivasi, minat dan
kebiasaan besar

2. Faktor-faktor bersumber dari luar diri manusia, faktor ini diklasifikasikan

menjadi dua yakni faktor manusia dan faktor non manusia sperti alam,

benda, hewan dan lingkungan fisik.




C. Materi Pokok Virus
1. Pengertian Virus

Virus adalah kata bahasa latin berarti racun atau bahan yang
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¢. Berupa hablur atau kristal dengan bentuk yang bervariasi: oval,

memanjang, silindris, kotak dan lain-lainnya.
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Gambar 2.1 Bentuk virus




3. Karakteristik Virus

a, Karakteristik virus sebagai makhluk hidup, yaitu:

1) Virus dapat bereproduksi dengan sangat cepat, tetapi hanya terjadi
pada sel
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Struktur Bakteriofag
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can mengeluarkan

enzim pencerna untuk menghancurkan dinding sel bakteri (fase lisis)
b. Siklus lisogenik
1) Virus menempel pada bakteri (fase absorbsi). Virus memasukkan
DNA ke dalam sel bakteri (fase penetrasi).
2) DNA virus akan menyatu dengan DNA bakteri (fase penyisipan).

3) Ketika bakteri menggandakan diri (fase penggandaan)
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4) lika keadaan lingkungan mendukung, profage akan memisahkan
diri dari DNA bakteri untuk melakukan sintesis bagian virus baru

(fase pemisahan)

5) Virus akan memasuki sikd
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alam rekombinasi
genetika. Melalui terapi gen, gen jahat (penyebab infeksi) yang terdapat
dalam virus diubah menjadi gen baik (penyembuh) disebut vaksin.
Contohnya pembuatan vaksin polio, rabies, hepatitis B, influenza, cacar,
dan vaksin MMR (Measles, Mumps, Rubella) untuk cacar gondong, dan

campak.




D. Hasil Penelitian yang Relevan

. Hasil penelitian Miftahul (2017) penggunaan model pembelajaran

contextual teacing learning terhadap hasil belajar siswa lebih baik. Hal ini

pembelajaran Contextual Teacing Learning dan Problem Based Learning,
kemampuan representasi matematis siswa yang mendapatkan model
pembelajaran Contextual Teacing Learning lebih baik dibandingkan siswa
yang mendapatkan model pembelajaran Problem Based Learning,

4. Hasil penelitian Dewi (2019) hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi

materi pencemaran lingkungan menunjukkan bahwa pembelajaran biologi




dengan menerapkan pembelajaran Problem Based Learning di sekolah
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa

5. Hasil penelitian Harahap (2016) rata-rata hasil belajar siswa yang diajar

'\\\\\‘Al!:hl///

\ ?

Provinsi : Sulawesi Selatan
Kabupaten : Gowa
Kecamatan : Bontonompo
Kelurahan : Tamallayang
Kode Pos 192153

Telepon / Fax, . 0418-2327740

E-mail : smansatubontonompo/a vahoo.co.id
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2. Data Lengkap
Tanggal SK Pendirian : 1988-02-08
Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah

SK lzin Operasional

)
‘/:

7,
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O

"y/}“ﬁiﬁ{\f\

4. Data Periodik
Waktu Penyelenggaraan : Sehari Penuh (SH/M)
Bersedia Menerima Bos?  :Ya
Setifikasi SO : Belum Bersertifikat
Sumber Listrik : PLN
Daya Listrik (Watt) : 7700




Akses Internet : Smartfren

Akses Internet Alternatif : Telkomsel Flash
8 Sanlti;i

Kecukupan Air
Sekolah Memproses Ai

6. Kualifikasi Guru
a. Nama Guru

Tabel 2.1 Daftar nama guru SMA Negeri 3 Gowa

CPNS/P MATA
_ NS/ PELAJARAN
No NAMA NIP / NUPTK LP | von i
PNS DIAMPUH
1 2 3 4 5

Firdaus, 5.Pd., M.Pd.

1 I NIP. 19730112 1999003 1 007 L PNS | Kepala Sekolah
NUPTK. 2647 7476 4920 0052
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Drs.H.Ishak Tbrahim
2 | NIP. 19571127 198503 1 013 L PNS Bhs. Asing
NUPTK. 6459 7356 3820 0013

Drs. Jumadi R.
3 | NIP. 19580727 198603 1 022 L PNS Fisika
NUPTK. 6059 7366 3820 0053
Dra.Hj.Nurhayati Syarif.

NIP.19581230 198603, 2 Bhs. Indonesia

\\\\‘ l‘lll'h// /

%\ M\ ”.'(J/

TaJud{lm, S.Pd.
12 | NIP. 19641231 198703 1 165 L PNS Layanan BK
NUPTK. 8363 7426 4320 0633
Hj. Martini S.Pd

13 | NIP. 19650520 198812 2 001 P PNS Matematika
NUPTK. 5852 7436 4630 0052
Hj. Sukwat

14 | NIP. 19651109 198703 2 010 P PNS Geograti
NUPTK. 6441 7436 4330 0003
Drs. H. Syamsuddin Awing
NIP. 19620213 199203 1 006 L PNS Pend. Kewarga-
NUPTK. 5545 7406 4320 0012 negaraan

15




Dra. Hj. St. Mardiah

38

16 | NIP. 19641231 199103 2 055 P | PNS Layanan BK
NUPTK. 9563 7426 4630 0173
Dra.Hj Faridah S, M.Si

17 | NIP. 19680202 199203 2 010 P | PNS Kimia

NUPTK. 3534 7466 4730 0052

Muhammad Aswan S.Pd
NIP. 19730113 19941

NIP. 19710819 200003 1 003
NUPTK. 7151 7496 5120 0023

/
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Matematika

26

Suriyati, S.Pd. , M.Pd
NIP. 19720415 200012 2 001
NUPTK. 6747 7506 5230 0092

Seni Budaya

27

Sitti Aminah, S.Pd.
NIP. 19700518 200604 2 004
NUPTK. 7850 7486 5030 0052

Kimia

28

Jumriant S.Pd. MM
NIP. 19760818 200604 2 032
NUPTK. 6150 7546 5630 0073

Matematika

29

Hasdiah, S.Pd.MM
NIP. 19780710 200604 2 030

PNS

Fisika




NUPTK. 3042 7566 5730 0043
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Rahmawati 5.Pd.

NUPTK. 2754 7576 5920 0032

Irsan, S.Pd.
NIP.19810321 206

f\ 0
e
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¢ (3420, i
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Roslinda M, S.Pd.
NIP, 19740528 201409 2001
NUPTEK, 2860 7526 5330 0022

30 | NIP. 19760419 200701 2013 PNS Kimia
NUPTK. 4751 7546 5530 0032
Haeruddin, S.Pd.

3 NIP. 19790422 200604 1 007 PNS Geografi

PNS

Bhs. Indonesia

40

Rachmatia, S.Pd
NIP, 19740326 201407 2 001
NUPTK. 8658 7526 5330 0032

NON PNS

Ekonomi

41

Rostina, S_.Pd _ _
NIP. 19750310 201407 2 003
NUPTK. 9642 7336 5430 0042

Ekonomi

42

Abdul Rahman, S.Pd.M.Pd
NIP. 19770610 201407 | 002
NUPTK. 1942 7556 5820 0002

PNS

Ekonomi
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Fahriani, S.Pd




NIP. 19810520 201407 2 004 P PNS Matematika
NUPTK. 5852 7596 6030 0082
Nurwahidah S.Pd. _

44 | NIP. 19700314 201407 2 002 P PNS Bhs. Indonesia
NUPTK. 1643 7486 5630 0002
Salmiah, S.Pd.

45 | GTT Bhs. Inggris
NUPTK. 9433 7616 6

g \\ Pend Agama &
MUH4 2 | B
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52 | TIK
NUPTK.
Hildawati, S.Pd.
33 | GTT P NON PNS Bhs, Jerman
NUPTK.
Binarti. S.Pd Prakarva
54 |GTT P | NONPNS Mulok
NUPTK.
Hasmawati, S.Pd
55 |GTT P | NONPNS Sejarah
NUPTK.
Nahdia, S.Pd P
6 61T P | NONPNS Sejarah




NUPTK.

57

Mursalin, S_Pd
GTT

NUPTK.

L | NONPNS

Penjas - Orkes

58

Sri Oktoriyani Jufri,S Pd

GTT
NUPTK.

Muh. Fajar, S.Pd

TIK

|||||||||||
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Muh. Jamil Hidayat. S.Pd

66 | GTT L | NONPNS Bhs. Arab
NUPTK.
Khaerunnisa, S.Pd

67 | GTT P | NON PNS Pkn
NUPTK,
Sri Yuli Agustina, S.Pd

68 | GTT P | NONPNS | Matematika
NUPTK.
Kasmawati, S.Pd

69 | GTT P | NONPNS | Bahasa Inggris
NUPTK.




b. Jumlah Guru
Tabel 2.2 Jumlah guru SMA Negeri 3 Gowa

PNS Guru Honor

D) >y!\;\\

ZA\

23
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f. Ruangan UKS
¢. Ruangan laboratorium [PA
h

. Runagan kemputer
. Ruangan BP / BK

J- Ruangan UKS

k. WC

. Mesjid

m. Ruangan Bendahara

42




43

9. Ekstrakurikuler Sekolah/Unit Kegiatan Siswa
. PMR (Palang Merah Remaija)
b. Pramuka

-

¢. Karate
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Rendahnya nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran mencerminkan
masih kurangnya pemahaman atau kemampuan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran. Pentingnya pencapaian hasil belajar. maka rendahnya nilai hasil
belajar siswa merupakan permasalahan yang harus diperhatikan guru.
Permasalahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Akibatnya pembelajaran berlangsung monoton dan siswa kurang aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, guru dituntut




menjadi guru yang terampil dalam memilih model pembelajaran sehingga

pembelajaran tidak berlangsung monoton dan siswa lebih aktif berpatispasi

dalam proses belajar. Guru harus dapat menyesuaiakan model pembelajaran

yang akan digunakan dengan situasi dan kondisi kelas, siswa, dan materi

n dengan materi vang

.....

.....
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menumbuhkan inisiatif’ peserta didik dalam bekerja, motivasi internal dalam
belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja
kelompok.

Model pembelajaran contextual teacing learning adalah pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut untuk dapat menagkap
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal
ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan
dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara




fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam
memori siswa, sihingga tidak akan mudah dilupakan. Keunggulan model
pembelajaran contextual teacing learning adalah pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan riil. Artinya siswa ditimtut untuk dapat menagkap hubungan

7 Ic
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ai

b )

Membandingkan hasil belajar dari
kedua model pembelajaran

Gambar 2.4. Bagan Kerang Pikir




G. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan secara sederhana sebagai dugaan sementara

terhadap rumusan masalah penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini

a menggunakan model
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A.Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penclitiag
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eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran problem based learning

sedangkan kelas eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran
contextual teacing learning. Sebelum melakukan perlakuan pada kelas

eksperimen | dan 2 terlebih dahulu siswa diberikan pretest sebagai kelas
pembanding atau kontrol pada kedua kelas eksperimen, yang bertujuan
untuk mengetahui keadaan awal sebelum pelaksanan proses pembelajaran

dan memberikan posttest setelah perlakuan.
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Tabel 3.1 Desain penelitian B
EC or Yo
EL (0]m] YO
Keterangan:
ELl : Kelas eksperime;
Ef : Kelas ekspegi pembe
Or : Nilai pretést s an model pembelajaran

XL
XL

¢ e
1L L OREEEES ) VEIIUL INOGS) I

Penelitian akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2021/2022 selama 2 pekan. Adapun tempat penelitian dilaksanakan di SMA

Negeri 3 Gowa JI. Poros Bontonompo Kabupaten Gowa, Makassar.
5. Prosedrur Penelitian
Adapun prosedur penelitian ini yaitu:
a. Observasi Penelitian

1) Membuat surat izin penelitian untuk observasi ke sekolah



2) Bertemu dengan kepala sekolah untuk menyampaikan maksud dan

tujuan dengan membawa surat izin penelitian untuk observasi,

\l

—_ A

A 7 NN
1

postiest vakni tes

kepada dosen validator.
¢. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021 di SMA
Negeri 3 Gowa kelas X MIA 5 dan X MIA 6 dengan materi virus.
1) Memberikan pretest kepada siswa kelas X MIA 5 dan X IPA 6
2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pemebelajaran problem based learning di kelas X MIA 5
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2. Sampel
Sampel adalah bagian populasi yang diteliti. Teknik pengambilan

sampel adalah random sampling dimana sampel langsung dipilih. Sampel

\\ ‘Il’ 4
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Model pembelajaran contextual teacing learning adalah model
pembelajaran yang penerapannya dengan cara mengaitkan materi
pembelajaran dengan lingkungan kehidupan siswa, schingga siswa dapat
mengkontruksikan pengetahuannya sendiri tanpa harus menghafal materi

pembelajaran.
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3. Hasil Belajar
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil akhir

vang dicapai setelah proses pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai dapat

dilihat dari angka atau skor =~ apat siswa setelah mengerjakan tes.

b. Struktur dan bentuk tubuh virus beserta fungsinya

¢. Replikasi virus
d. Peranan virus
2. Non Tes
a. Lembar Observasi
b. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

¢. Dokumentasi




dan kelas kelas eksperimen 2. Analisis statistik deskriptif meliputi penyajian

data melalui tabel yang mencakup perhitungan mean, modus. median, nilai
minimum, nilai maksimum dan standar deviasi. Se!anjutnym nilai yang

diperoleh dikelompokkan berg 0 kriteria nilai ketuntasan belajar siswa

il belajar siswa
sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Uji tersebut digunakan untuk
mengetahui aktivitas peningkatan. Hasil dari N-gain ini dijadikan
perbandingan antara sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan.

Adapun rumus dari N-Gain adalah:

. Skar Fo t~Skor Pratest
N Gain = EatR Tt By

Skor Ideal—Skor Pretest
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Independent Sample t-Test nilai postrest bertujuan untuk melihat
perbedaan hasil belajar siswa.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian  dilaksanal A Negeri 3 Gowa, sampel yang

(4
\
‘\

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis deskriptif menunjukkan data hasil belajar siswa dari tiap
kelas penelitian. Penelitian vang dilakukan di SMA Negeri 3 gowa ini
menggunakan 2 kelas dengan model pembelajaran yang berbeda, yakni pada
Kelas X MIA 5 menggunakan model pembelajaran problem based learning
sedangkan pada kelas X MIA 0 menggunakan model  pembelajaran




belajar siswa pada kelas PBL vaitu 73 dari nilai minum yang ditentukan
0. sedangkan nilai maksimum yaitu 96 dari nilai yang ditentukan 100,

sehingga dipeoleh nilai rata-rata (mean) yaitu 84,58 dengan standar

%“P‘Kf“bskl@
. Q\\ ;A,\‘.|,i_f‘r// »

Bl

belajar siswa materi virus pada kelas model PBL, dari 24 siwa terdapat 2|

siswa memperoleh nilaj kategori kurang dengan presentase 87,5% dan 3

siswa memperoleh nilai kategori cukup dengan presentase 12.5%.
Sedangkan frekuensi dan presentase skor pretest hasi belajar siswa

materi virus pada kelas model CTL, dari 24 siwa terdapat 22 siswa
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yang memperoleh nilai tidak tuntas atau tidak mencukupi KKM dengan
presentase 29.2% dan 17 siswa memperoleh nilai tuntas atau mencapai

KKM dengan presentase 70,8%.

Lebih jelasnya dapat dilihat pg

2
/&l
[ 4

\

Model CTL 0,87 Tinégi

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji N-Gain pada kelas model PBL dan
CTL setelah diterapkan kedua model pembelajaran yaitu model Problem
Based Learning pada kelas X MIA 5 dan model pembelajaran Contextual
Teacing Learning pada kelas X MIA 6, Pada kelas model PBL nilai N-
Gain 0,93 kategori tinggi dan pada kelas model CTL nilai N-Gain 0,87

kategori tinggi.




2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil analisis data tes kelas mode PBL dan CTL dapat

diketahui hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran

normal dengan melihat signifikansi a > 0,05, namun jika nilai signifikansi

a = 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Model PBL
dan CTL

Data j Sig. Taraf Sig.(a)
Pretest kelas PBL 0,075
Puostrest kelas PBL 0.178 > 0.05
Pretest kelas CTL 0,072 !
Posttest kelas CTL 0,159




b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel

berasal dari populasi ho Ogen  (variansnya sama) atau heterogen
(variansnya berbeda) ag /\,_ clompok yaitu kelas PBL dan kelas

\‘ itung dengan menggunakan

|||||

hasil pengujian menunjukkan bahwa data skor hasil belajar biologi siswa
kelas X di SMA Negeri 3 Gowa pada materi virus dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning dan Contextaul Teacing

Learning memiliki varians homogen.




model problem hased learning lebih unggul dibandingkan kelas yang
menggunakan model pembelajaran contextual fteacing learning. Model

pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran berbasis

téori Stipiandi (2
\\ "’! 4// A

dengan lingkungan siswa sehingga dapat mengkontruksikan pengetahuannya
sendiri berdasarkan pengalaman belajarnya.

Penggunaan model pembelajaran biologi harus disesuai dengan materi
dan model pembelajaran yang akan diterapkan agar hasil belajar siswa
maksimal. Kedua model pembelajaran sama-sama dapat meningkatkan hasil

belajar siswa, namun penggunaan model pembelajaran problem based learning
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3. Peneliti yang akan menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi
diharapkan dapat lebih maksimal lagi dalam melakukan penelitian yang

akan dilakukan, meningat penelitian ini pun jauh dari kata sempurna dan
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C.3 RPP Model Pembelajaran CTL
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3, Sumber belajar : Buku Biologi SMA kelas X dan Intemet
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e

2 Metode * Tanyn jawab, Diskusi, Presentasi dan Ceramah
3. Model Pembelajarin  : Contextual Teacing Learning

F. Media, Alat dan Sumber Belajar

1. Alst  Smartphone dan ulat tulis

2. Media : Gambar dan PPT

3. Sumber belajar - Buku Biologi SMA kelas X dun Intemet
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d. Untuk mengaktifkan inti sel bakteri sehingga dapat memproduksi enzim
€. Untuk menghancurkan bakten
16. Virus yang menginfeksi bakteri disebut ...
a Bakteniofag
b. Profag
¢. Mikrobakten
d. Makrobakteri

19. Salah satu ciri-cin virus sebagai benda mati yaitu ..
a Belum merupakan sel
b. Terdiri atas DNA atau RNA saja
¢. Dapat dikristalkan
d. Hanya dapat pada sel hidup
€. Dapat hidup dalam medium agar-agar
20. Klasifikasi virus yaitu dibawah tingkat seluler organisasi biulo_gis. D1 bawah
ini yang merupakan ciri-ciri yang benar tentang virus yaitu
a. Perakitan kapsid virus dan protein memerlukan sel inang
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b. Partikel virus memiliki DNA atau RNA

¢. Partikel virus dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop cahaya

d Pertumbuhan partikel virus setelah perakitan berlanjut sampai pelepasan
partikel-partikel virus baru |

manusia yang mengontrol sintesis antioksin. Selanjutnya gen tersebut

digabungkan ke sel bakteri. Dan uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa

a Virus diekstraks

b. Virus dapat membaw gen manusia

¢. Virus dapat memproduksi antibakteri

d Virus dapat dititipi gen manusia |

e. Virus dapat mengontrol sintesis antioksin \
24 Sescorang yang terinfeksi HIV akan mudah terserang berbagai penyakit. Hal

ini dikarenakan ..
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C.5 Daftar Hadir Siswa Kelas X IPA 5

DAFTAR HADIR SISWA KELAS X MIA 5

SMA NEGERI 3 GOWA
Tio. Hama Sizws Pertemuan
2 i 4
L | Addi Firnnsyah |
2. | Andi N ==
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Sasi Syahira

20.

2L

22. | Resky Nur Amelia

(2.
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(.7 Lembar Observasi Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

KELAS X MIA 5 (PBL)

Juumiah Murid Pada

Pertemuan Ke-

Aspek Yang Di

No.

s
Wiy, T~

/
/

W AA\ \4’ 1)
o /
0

| | :\\\\\\'\ihm/‘

Gowa, September 2021

Nurfadillah Anton
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
KELAS X MIA 6 (CTL)

Juumlah Murid Pada

Gowa, September 2021
Observer

Rahima Sulling Allo
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D.1 Daftar Nilai Kelas Eksperimen (Kelas X MIA 5)

Nilai
No. NIS MNama Siswa Pretest Postiest
1 212759 Aldi Firansyah 76 93
2. [212760 | Andi Nurbiasari 60 87
3. | 212761 Arini Ayu 60 a0
4 212762 Dani 53 80
5 212763 77
6. | 2127 ' 87
7 2 '
] )
10.
11
12.
13. 0
14, |2 U N
15. |21 :
16, [212 : - 77
17. | 212 A A N 83
18. | 212776 73
19. | 212777 . 87
200 | 212778 Rahmadhami 53 83
21. | 212719 Rahmatia 60 90
22 212780 | Resky Nur Amelia 53 87
23 | 212781 Sasi Syahira 76 96
24. | 212782 | Sri Amelia Asrah 43 90




D.2 Daftar Nilai Kelas Eksperimen (Kelas X IPA 6 )
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Nilai
No. | NIS Nama Siswa e E e
1. | 212792 | Agustina 53 67
2. (212793 | Ahmad Fadil Rajam 7 87
3. 212794 | Al mutmai 57 83
3 | 212795 | Arya 63 90
5. (212796 |FE 80
6. | 2127 ; 70
7 b
9.
10.
i <
12.
13. |2
.
14. | 21 7
15. |21 93
16. | 212 77
17. | 21280 . 44 83
18. | 212808 70
19. [ 212809 | Nurafrianti 47 63
20, | 212810 | Nurul Hikmah Hidayati 53 80
21. | 212811 | Nurul Magfirah Aulia 76 90
22 | 212812 | Seli Regina Putri 63 83
33. | 212813 | Sri Nur Ayu Ardika 73 87
24, | 212814 | St Nurilmah Salsabila Irhamnah 53 77
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D.3 Lembar Jawaban Soal Pretest
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D.4 Lembar Jawaban Soal P :
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Gambar 2 Foto bersama guru pamong dan siswa kelas X MIA 5
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Gambar 3 Foto bersama kelas XMIA §

- —

(Gambar 4 Foto bersama kelas X MIA 6
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Gambar 6 Suasana belajar siswa kelas X MIA 5
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Gambar 8 Suasana belajar siswa kelas X MIA 6




158

Gambar 9 Gerbang sekolah SMA Negen 3 Fova
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“Perbandingan Model Pembelwaran Problem Based Learming dan Contextual
Teacing Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada Maten Virus Kelas X MIA
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